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A. Latar Belakang Masalah

Peranan orang tua khususnya ibu adalah pusat kamdwhani si anak dan
sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, sedieg reaksi emosi anak
dan pemikirannya di kemudian hari terpengaruh aiéapnya terhadap orang
tuanya di permulaan hidupnya dahulu. Jadi, oraray dtau ibu dan bapak
memegang peranan yang penting dan amat berpengtashpendidikan anak-
anak. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yandusal#a di sampingnya. Oleh
karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasare@asg anak lebih cinta
kepada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasieyman baik dan penuh kasih
sayang. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikemalk yang menjadi
temannya dan yang pertama untuk dipercayainya.

Anak merupakan amanah Allah yang wajib dipertanggjawabkan oleh
orang tua. Orang tua memiliki peran dan pengaruig y@amat mendasar dalam
perkembangan kepribadian anaknya. Secara sadatiddénsadar bahwa orang
tua lebih membentuk mental agama anaknya dari rubsak dari cara mendidik
atau mengasuh, perilaku orang tua terhadap anaknélekat pada diri anak,
sehingga dapat memberi dampak pada perkembangaalmen

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi korasnikiembuat arus
pertukaran informasi antar wilayah menjadi semakirdah dan cepat. Keadaan
ini mendorong berkembangnya media komunikasi mdissdaaranya media cetak
dan elektronika. Media tersebut mampu menampilkdarmasi dari berbagai
bidang baik dari dalam maupun luar negeri kepadalagiaknya (masyarakat
umum).

Perkembangan media massa ini berdampak pada patangkonsumsi setiap
individu terhadap media massa. Peningkatan tersapabila tidak diimbangi
dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap indimghu dapat membuat
individu terjebak dalam dampak atau pengaruh yatighltllkan oleh media

massa. Oleh sebab itu individu perlu mempunyai kepumn dalam mengambil



sikap, mengambil keputusan, bersosialisasi, danakgman-kemampuan lain
yang dapat membentuk sosok dari individu yang disarKemampuan itu
dibutuhkan individu dalam usahanya untuk tetap seldalam kehidupan di
masyarakat dan agar individu mampu mengolah daryanieig setiap informasi
yang diterimanya melalui media madsa.

Seperti kenyataan yang terjadi sekarang pengardiarbanyak menyebabkan
rusaknya mental seseorang seperti seorang pemumpngamperkosa seorang
wanita setelah melihatfideo Cassette Disgorno atau setelah membaca porno,
selain itu kasus perampokan oleh sekawanan peraggmukdiilhami dari adegan
dalam sebuah film yang ditayangkan oleh sebualiustaslevisi. Di masyarakat
sudah terjadi pergeseran nila-nilai budaya, damilehberpakaian sampai dengan
pola perilaku sehari-hari di masyarakat.

Fakta di atas jelas dapat dijadikan perhatian, paetaentingnya memiliki
kemampuan untuk dapat mengolah dan menyaring damaakmedia massa,
sehingga individu mampu mengambil sikap yang dasithadap dampak negatif
yang dihasilkan oleh media massa. Salah satu dienya adalah sikap prososial,
yaitu sebuah kecenderungan untuk bertindak terhaslagtu objek yang
dikehendaki oleh masyarakat dalam menyikapi pergdaui informasi-informasi
yang masuk lewat media komunikasi massa.

Ada beberapa alternatif usaha yang dapat dilakukank menumbuhkan
sikap tersebut sehingga dapat meminimalisirkan geig negatif yang timbul
karena informasi yang disajikan oleh media, diartga melalui kegiatan
organisasi keagamaan seperti remaja masjid, odmniseepemudaan seperti
karang taruna, Komite Nasional Pemuda Indonesia, @lganisasi yang ada
lainnya. Namun kenyataannya alternatif-alternatifppun belum cukup ampuh
untuk membina mental agama anak. Ini terjadi kake¥iam adanya konsistensi
tujuan yang ingin dicapai. Organisasi tersebutngedigunakan untuk tujuan-

tujuan tertentu demi kepentingan kelompok tertentu.
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Banyak faktor yang mempengaruhi pembinaan mentamaganak. Faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diri si remajdisginternal) seperti: pergaulan
dan kekurangan dalam pembentukan hati nurani. Faktng berasal dari luar
(eksternal) seperti: lingkungan keluarga dan lingjan masyarakat.

Peranan keluarga dalam mendidik anak akan semxataa didukung oleh
lembaga sekolah yang diikuti mengajar prinsip-ppndagi pembentukan
kepribadian anak. Mengajarkan tidak hanya sekedargmi akal dengan teori-
teori pemikiran dan pemahaman saja. Tetapi, pesangkndukungnya ialah
lingkungan sekolah, beriku#lanhaj dan materi-materi yang diajarkan hal-hal
yang menyangkut pendidikan anak sampai mengangkatb@ntukan dan
perkembangan kepribadian meréka.

Allah SWT juga berfirman:
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Sele3a s
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia datu,bpenjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak meghdkai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan sealadungerjakan apa
yang diperintahkan.(QS. At-Tahrim: 6

Maksud melindungi keluarga di sini, yaitu melipustri dan anak-
anaknya dari siksa api neraka, yang disebabkan leleahnya pendidikan

dan pengajaran yang diberikan kepada mereka. Rkadidlan pengajaran
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yang seharusnya diberikan sejak dini, sehinggardssraar tertanam dalam

lubuk sanubari mereka.

Dengan demikian, permasalahan di atas menarik femhaeneliti untuk
melakukan penelitian tentang peran ibu wali muathch pembinaan mental
agama anak di TK Tunas Ceria Cepagan Kecamatanng¢a@sam Kabupaten
Batang. Perlunya penelitian ini adalah untuk meatggt keadaan langsung
tentang peran ibu wali murid dalam pembinaan mexgama anak. Selain itu
juga untuk mengetahui keadaan mental agama anakseidlah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis menggohil “Peran lbu
Wali Murid dalam pembinaan mental agama anak (SRekbkriptif di TK
Tunas Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupatang) dengan
alasan sebagai berikut:

1. Pendidikan di lingkungan keluarga yang merupakamptd untuk
mendidik anak untuk bekal hidup di masyarakat magiérlu
ditingkatkan.

2. Peran orang tua khususnya ibu wali murid yang meuggo@ihi
perkembangan mental agama anak masih perlu digerhat

3. Peran ibu wali murid dalam pembinaan mental aganak anembantu
membendung dampak negatif dari modernisasi kurargndapat
perhatian serius.

4. Dalam hal ini penulis mengambil TK Tunas Ceria GgpaKecamatan
Warungasem Kabupaten Batang sebagai tempat panglkarena di
sekolah tersebut masih banyak anak-anak yang mgkaarppembinaan

mental dari orang tua khususnya ibu wali murid.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atasisan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran ibu wali murid dalam pembinaan ah@gama anak di
TK Tunas Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kasupatang?
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2. Bagaimana keadaan mental agama anak di TK Tunaa Cepagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang?

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pembinaan mdnfg8K Tunas
Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang

C. Tujuan Pendlitian
Dalam penulisan penelitian ini, tujuan yang akarapai adalah:

1. Untuk mengetahui peran ibu wali murid dalam pemdnmeaental agama
anak di TK Tunas Ceria Cepagan Kecamatan Warung&supaten
Batang.

2. Untuk mengetahui mental agama anak di TK TunasaCE€epagan
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengdapgmbinaan
mental agama anak di TK Tunas Ceria Cepagan Keearvdarungasem
Kabupaten Batang.

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperoleh gambaran pembinaan mental agaaladanTK
Tunas Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaitzmg.

b. Untuk memperoleh gambaran tentang mental agama dnaiK
Tunas Ceria Cepagan Kecamatan Warungasem Kabupaiizmg.

c. Untuk memberi masukan kepada orang tua khususnya Kau wali
murid agar membimbing anaknya agar dapat berkemi@mgan
maksimal dan terhindar dari kemerosotan mental.

d. Guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalamTarbiyah.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah dajaaya
meningkatkan pembinaan mental melalui peran ibu nwatid.

b. Dapat membantu ibu wali murid dalam menjalankanameya
sebagai pembina bagi perkembangan mental agama anak

c. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis.



